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BAB 1 PENDAHULUAN
• Praktik window dressing perbankan  salah satu tekniknya -
meningkatkan saldo simpanan TRW 4 periode berjalan (upward 
window dressing), & menurunkan saldo simpanan TW 1 periode
berikutnya (downward window dressing) (Geraldina et al., 2015). 

• Owens et al., 2011  salah satu teknik window di perbankan
adalah dengan meningkatkan pinjaman jangka pendek.

• 2020 di Indonesia, BNI 46 diduga melakukan penipuan pada LK 
dgn praktek window dressing di laporan keuangan mereka
(REQNews, 2020). 

• 2015 di Malaysia, kasus manipulasi komponen aset pada beberapa
Bank di Malaysia dengan pemerintah federal Malaysia. (Anand, 
2015). 

• 2000-2017 di Thailand, terdapat 4 bank Thailand potensi
melakukan tindakan rekayasa LK  US$2 triliun terungkap pada
lebih dari 2000 bocoran laporan aktivitas mencurigakan yang 
diajukan oleh bank-bank global kepada U.S. Treasury Department’s 
Financial Enforcement Network (FinCEN) (Tanala, 2020)

• Dampak Pandemi Covid-19  thdp perbankankualitas
kredit/kualitas aset bank menurun, normalisasi suku bunga jangka
menengah menurungagal bayar oleh perusahaan kecil dan
menengah.

• Indikasi praktik window dressing dapat diukur melalui variabel
Loan Deposit Ratio, Liquidity Reserve Requirement Ratio, dan
Financial Leverage.

• LDR pengaruh signifikan terhadap praktik downward window dressing oleh
bank-bank besar (Yang & Shaffer, 2010). namun, LDR tidak signifikan terhadap
upward window dressing dan downward window dressing DPK (Geraldina et
al., 2015). (Livera et al., 2020)  LDR tidak berpengaruh terhadap window
dressing perbankan.

• LRRR signifikan terhadap praktik upward window dressing oleh bank besar
(Yang & Shaffer, 2010). Namun Livera et al., 2020 LRRR tidak signifikan
terhadap window dressing perbankan. LRRR pengaruh negatif pada upward
window dressing dan downward window dressing (Geraldina et al., 2015).

• Livera et al., 2020 financial leverage tidak berpengaruh terhadap window
dressing perbankan. Geraldina et al., 2015 financial leverage pengaruh
negatif thd upward window dressing & pengaruh positif thd downward
window dressing
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1). Apakah LDR pengaruh terhadap indikasi praktik Window Dressing

perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand? 

2). Apakah LRRR pengaruh terhadap indikasi praktik Window Dressing

perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand? 

3). Apakah FL pengaruh terhadap indikasi praktik Window Dressing

perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand?

4). Apakah Pandemi Covid-19 pengaruh terhadap indikasi praktik Window 

Dressing perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand?

• Pasar modal di dunia, penawaran saham perdana (IPO) mengalami 
fenomena terjadinya underpricing, akan memberikan initial return
positif bagi investor. respon positif dari pasar tsb akibat dari kinerja 
perusahaan seolah-olah “baik”. salah satu tujuan manajemen laba 
utk meningkatkan keuntungan.

• Penyimpangan yang terjadi pada perusahaan yang melakukan 
penawaran saham perdananya ke publik akan condong saham 
tersebut akan underpriced saat saham go public di lantai bursa. 
Secara luas, underpricing mengacu pada situasi di mana harga saham 
yang dikeluarkan di pasar primer (IPO) lebih rendah dari harga 
penutupan pasar sekunder. Oleh sebab itu, pada hari pertama 
perdagangan dibursa terjadilah return yang positif (Sitompul, 
Purwohedi, & Warokka, 2017).

• Penelitian terkait manajemen laba terhadap IPO underpricing telah
dilakukan antaranya oleh Sitompul et al., (2014) serta Yendrawati & 
Paramitha (2014) manajemen laba negatif sign thd underpricing, 
namun penelitian Novius (2011), Nasir et al., (2012), serta Alhadap et 
al., (2015)  hasil positif. 

• penelitian terkait kepemilikan institusional dalam memoderasi
hubungan antara manajemen laba terhadap underpricing telah
diteliti oleh Widarjo et al., (2010) & Pertiwi et al., (2015) sign
positif, namun penelitian Afza et al., (2013)hasil sign negatif.

BAB 1 PENDAHULUAN

PERUMUSAN MASALAH:
1) Apakah manajemen laba mempengaruhi

tingkat underpricing pada perusahaan
IPO?; 

2) Apakah kepemilikan institusional dapat
memoderasi hubungan antara
manajemen laba dengan underpricing
pada perusahaan IPO?



BAB II KAJIAN TEORI DAN HIPOTHESIS
• Signaling TheoryTeori sinyal oleh Spence, 1973,bad news dan good 

news (Godfrey et al., 2010). 
• Teori Agensi (Agency Theory), Jensen & Meckling, 1976. 
• Window Dressing by Johnson, 1969 praktik WD, perubahan sementara

LK untuk meningkatkan penampilan kinerja keuangan di akhir periode
(Donald & Koch, 2006 : 95). 

• Loan Deposit Ratio (LDR) kemampuan membiayai penarikan dana deposan
dari kredit (D. Wijaya, 2013 : 116).

• Liquidity Reserve Requirement Ratio (LRRR) cadangan dana pihak ketiga
dalam bentuk giro wajib minimum di bank sentral (L. Wijaya, 2009, p. 115).

• Financial leverage menilai bank mengelola utang dlm membiayai
asetnya (Livera et al., 2020).

• Variabel Dummy –Covid-19 mengetahui dampak pandemic 19 
terhadap indikasi praktik window dressing.
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Pengaruh Loan Deposit Ratio terhadap Indikasi Praktik WD Perbankan
• Tingkat LDR tinggi indikasi memiliki kemampuan baik dalam peyaluran

kredit (Sounders ,2020). Untuk mencapai hal tsb dengan baik, bank
cenderung melakukan praktik WD untuk likuiditas (Geraldina et al., 2015).

• Yang & Shaffer, (2010) LDR memiliki pengaruh positif signifikan thd WD,
tetapi, (Rahmi et al., 2019) LDR pengaruh negatif thd WD. Kemudian
penelitian (Livera et al., 2020) & (Geraldina et al., 2015) LDR tidak
pengaruh signifikan terhadap WD.

Pengaruh Liquidity Reserve Requirement Ratio terhadap Indikasi
Praktik WD Perbankan .
• Tingkat LRRR baik, kemampuan pemenuhan kewajibannya meningkat

(Dipura & Hartono, 2016). Bank mengelola LRRR dengan baik akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat (Dipura & Hartono, 2016).

• Owens et al., (2011) & (Downing, 2012) LRRR positif signifikan thd
WD, untuk persyaratan likuiditas. Geraldina et al., (2015) LRRR
pengaruh negatif thd upward WD & downward WD. Livera et al.,
(2020) & Rahmi et al., (2019) LRRR tidak pengaruh signifikan thd WD.

Pengaruh Financial Leverage thd Indikasi Praktik Window Dressing
Perbankan
• Tinggi atau rendahnya tingkat FL dapat menentukan kemajuan atau

kebangkrutan perusahaan (Putri & Budiasih, 2018), perbankan harus
menjaga reputasi dengan kestabilan FL agar memberikan sinyal baik
ke pihak eksternal. Jika FL tinggi, risiko investasi bagi prinsipal akan
tinggi, sehingga minat investor baru semakin rendah (Downing, 2012).

• Downing (2012) & Owens et al., (2011) FL positif signifikan thd WD,
perbankan berusaha mempertahankan level FL nya dengan praktik
WD agar memenuhi harapan kreditur & lembaga pemeringkat. Tetapi,
Livera et al., (2020) & Rahmi et al., (2019) FL tidak pengaruh
signifikan terhadap WD.

BAB II KAJIAN TEORI DAN HIPOTHESIS
• Signalling Theory. Teori sinyal menunjukkan masalah asimetris informasi yang 

dapat dikurangi oleh satu pihak dengan memberikan lebih banyak sinyal informasi 
kepada pihak lain.

• IPO Underpricing, Initial Public Offering (IPO) yaitu kegiatan memperdagangkan 
saham perdana suatu perusahaan kepada masyarakat di pasar modal. emiten
menginginkan harga perdana tinggi, sedangkan penjamin emisi menginginkan harga 
perdana rendah emiten & penjamin emisi efek mebuat kesepakatan harga 
perdana (Novius, 2011).

• Manajemen Laba, Scott  (2011) manajemen laba adalah pilihan yang dilakukan 
oleh manajer  dalam menentukan kebijakan akuntansi  atau  tindakan  nyata  untuk  
mencapai  beberapa tujuan pelaporan laba tertentu. Menurut Schipper (1989) 
manajemen laba  campur tangan dalam proses penyusunan pelaporan keuangan 
eksternal, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi . manajemen laba 
tujuan untuk mencapai hal yang spesifik dengan cara memainkan labanya. 

• Kepemilikan Institusional, Kepemilikan institusional merupakan fraksi dari saham 
beredar yang dimiliki oleh pemerintah maupun institusi keuangan. Kepemilikan 
institusional dapat mendorong pengawasan terhadap kinerja perusahaan menjadi 
meningkat.

• penelitian Alhadab et al., (2015) manajemen laba diukur DAC positif signifikan 
thd IPO underpricing. Nasir, Basir, & Nurmalasari,( 2012)  tidak  signifikan 
manajemen laba thd IPO underpricing

• penelitian Afza et al., (2013) menemukan pengaruh negatif signifikan kepemilikan
institusional dalam memoderasi hubungan manajemen laba terhadap underpricing

Ha.1. Terdapat pengaruh positif antara manajemen laba 
terhadap IPO underpricing.

Ha.2. Kepemilikan institusional memperlemah pengaruh
negatif antara manajemen laba terhadap IPO 
underpricing



BAB III METODOLOGY
• Populasi : sektor perbankan umum konvensional DI BEI 

IND, Bursa MLY, dan The Stock Exchange of THAI, thn 2016 
- 2020. Data tahunan dan TRW dari situs www.idx.co.id, 
https://bursamalaysia.com, & https://set.or.th. Teknik
pegamblan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling .
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Persamaan 1:

WDit = 0 + 1LDRit + 2LRRRit + 3FLit + 4BSIZEit + 

5GDPit + 6INFit + it

Persamaan 2:

WDit = 0 + 1LDRit + 2LRRRit + 3FLit + 4DVit + 5BSIZEit

+ 6GDPit + 7INFit + it

• Uji-uji yang dilakukan terhadap persamaan satu dan dua tersebut

adalah uji fit persamaan yag digunakan, uji normalitas residual hasil

persamaan regresi data panel dan uji gejala klasik.

• Model fit digunakan untuk data panel: Fixed Effect Model (FEM),

Common Effect Model (CEM), atau Random Effect Model (REM).

Untuk melihat model yang mana lebih fit digunakan:uji Chow, uji

Hausman, dan uji Lagrange Multiplier.

• Uji normalitas residual regresi uji Jarque- Bera.

• Uji gejala klasik  uji multikolineritas, uji otokoreasi dan uji

heteroskedastisitas.

• Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian adalah menggunakan

uji t untuk uji Hipotesis 1 , 2 & 3.

BAB III METODOLOGY
• Objek penelitian ini adalah perusahaan IPO di BEI 2017-

2019. Kriteria sampel adalah Emiten tidak disuspen oleh
BEI dalam kurun waktu peneltian & data yang diperlukan
tersedia untuk pengukuran variabel. Sumber data 
penelitiaian diperoleh dari situs resmi Bursa Efek
Indonesia

Persamaan 1:

𝑼𝑵𝑫𝑹𝒊𝒕 = 𝜷
𝟎
+ 𝜷

𝟏
𝑫𝑨𝑪𝒊𝒕 + 𝜷

𝟐
𝐈𝐍𝐒_𝑶𝑾𝑵𝒊𝒕 + 𝜷

𝟑
𝑺𝑰𝒁𝑬𝒊𝒕 +

𝜷
𝟒
𝐂𝐎𝐍_𝑶𝑾𝑵𝒊𝒕 + 𝝐𝒊𝒕 .……(1)

• Uji-uji yang dilakukan terhadap persamaan satu dan dua tersebut

adalah uji fit persamaan yag digunakan, uji normalitas residual hasil

persamaan regresi data panel dan uji gejala klasik.

• Model fit digunakan untuk data panel: Fixed Effect Model (FEM),

Common Effect Model (CEM), atau Random Effect Model (REM).

Untuk melihat model yang mana lebih fit digunakan:uji Chow, uji

Hausman, dan uji Lagrange Multiplier.

• Uji normalitas residual regresi uji Jarque- Bera.

• Uji gejala klasik  uji multikolineritas, uji otokoreasi dan uji

heteroskedastisitas.

• Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian adalah menggunakan

uji t untuk uji Hipotesis 1 , & 2.

Persamaan 2:

𝑼𝑵𝑫𝑹 𝒊𝒕

= 𝜸𝟎 + 𝜸𝟏𝑫𝑨𝑪𝒊𝒕 + 𝜸𝟐𝐈𝐍𝐒_𝑶𝑾𝑵𝒊𝒕 + 𝜸𝟑(𝑫𝑨𝑪 ∗ (𝑰𝑵𝑺_𝑶𝑾𝑵)
𝒊𝒕
)

+ 𝜸𝟒𝑺𝑰𝒁𝑬𝒊𝒕 𝜸𝟓 𝐂𝐎𝐍_𝑶𝑾𝑵
𝒊𝒕
+ 𝜺𝒊𝒕

http://www.idx.co.id/
https://bursamalaysia.com/
https://set.or.th/


BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel Penelitian

• Jumlah sampel IND 40 perbankan, observasi 160 

dikurangi outliers 27 untuk upward WD & 16 untuk

downward WD, sehingga observasi menjadi 133 

untuk upward WD & 144 untuk downward WD. 

Jumlah sampel perusahaan MLY 8 perbankan, 

observasi 32 dikurangi outliers 1 untuk upward 

WD & 2 untuk downward WD, sehingga observasi

menjadi 31  upward WD & 30 downward WD. 

Jumlah sampel perusahaan THAI  9 perbankan, 

observasi 36 dikurangi outliers 6 upward WD & 4 

downward WD, sehingga observasi 30 upward WD

& 32 downward WD

• Sampel gabungan ketiga negara IND, MLY & THAI, 

57 perbankan, observasi 228 dikurangi outliers 27 

upward WD & 21 downward WD, observasi 201 

upward WD & 207 downward WD. Selanjutnya

persamaan penelitian II pada tabel 4.3, sampel 57 

perbankan, observasi 114 dikurangi outliers 14 

upward WD & 7 downward WD, observasi 100 

upward WD & 107 downward WD.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel Penelitian

• Jumlah obeservasi yang dikumpulkan adaah sebanya 82 

obeservasi dari 28 emiten yang IPO sepanjang tahun

2017 sampai dengan tahun 2019.



Analisis Hasil
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Ha Hipotesis
statement

Analisis hasil

Ha1 Loan Deposit 
Ratio (LDR) 
berpengaruh
positif terhadap
indikasi praktik
WD

• LDR terbukti pengaruh positif signifikan terhadap WD (seperti pada hasil gabungan 3 negara tahun 2016-2019 pada upward WD; dan hasil gabungan 3
negara tahun 2019-2020 pada downward WD) hasil ini didukung oleh Geraldina et al., (2015) sejalan dengan signaling theory, & sejalan dengan agency
theory,

• LDR yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap window dressing (seperti pada hasil penelitian per masing-masing negara tahun 2016-2019) juga
didukung oleh penelitian (Livera et al., 2020). Selain itu, bank sentral masing-masing negara juga sudah menentukan besaran LDR perbankan yang biasa
disebut sebagai batas atas dan batas bawah LDR. Batas atas dan bawah LDR yang ditentukan oleh; Bank Indonesia (BI) adalah sebesar 78% - 92% (BI,
2021), kemudian Bank Negara Malaysia (BNM) adalah sebesar 71,7%-82,3% (BNM, 2020), dan Bank of Thailand (BOT) adalah sebesar 92,2%-111,180%
(BOT, 2021). Hal ini menandakan bank tidak perlu melakukan praktik window dressing pada LDR.

Ha2 Liquidity Reserve 
Requirement 
Ratio (LRRR) 
berpengaruh
positif terhadap
indikasi praktik
WD

• LRRR terbukti pengaruh positif signifikan terhadap WD(seperti pada hasil di negara Indonesia tahun 2016-2019 dan gabungan 3 negara tahun 2019-2020
pada upward WD). didukung oleh penelitian Yang & Shaffer, (2010) sejalan dengan signaling theory, dan sejalan dengan agency theory,

• hasil LRRR yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap WD (seperti pada hasil penelitian pada negara Malaysia dan Thailand tahun 2016-2019; dan
gabungan 3 negara tahun 2019-2020 pada downward WD) juga didukung oleh penelitian (Livera et al., 2020) hal ini telah ditentukan besaran
persenannya; yaitu sebesar 4,5% untuk Indonesia (BI, 2021), kemudian 2% untuk Malaysia (BNM, 2020), dan 1% untuk Thailand (BOT, 2021). Penentuan
besaran persenan LRRR pada perbankan oleh bank sentral ini menandakan bank tidak perlu melakukan praktik window dressing pada LRRR.

Ha3 Financial 
Leverage 
berpengaruh
positif terhadap
indikasi praktik
WD

• FL terbukti pengaruh positif signifikan terhadap WD (seperti pada hasil di negara Thailand tahun 2016-2019 pada upward WD; dan hasil gabungan 3
negara tahun 2019-2020 pada downward WD) i didukung penelitian sebelumnya, Owens et al., (2011) dan untuk memenuhi harapan kreditur dan
lembaga pemeringkat (Downing, 2012). sejalan dengan signaling theory dan agency theory,

• FL tidak pengaruh signifikan terhadap WD (seperti pada hasil penelitian di negara Indonesia dan Malaysia tahun 2016-2019; gabungan 3 negara tahun
2016-2019; dan gabungan 3 negara tahun 2019-2020 terhadap upward WD) juga didukung penelitian (Livera et al., 2020) hal ini menandakan tinggi
rendahnya leverage dapat menggambarkan risiko keuangan perusahaan tersebut, sehingga tidak perlu dilakukan praktik window dressing pada leverage

Ha4 Variable dummy 
periode covid-19
berengaruh
terhadap indikasi
pratek WD

• Hasil penelitian yang tertera pada tabel 4.19 menunjukkan bahwa Pandemi Covid-19 (DV) tidak berpengaruh signifikan terhadap upward dan downward
WD pada Gabungan 3 Negara tahun 2019-2020. Hasil tidak sejalan dengan penelitian Octavera & Rahadi, (2021) dan (Sibarani et al., 2021). Hal ini dapat
memiliki arti bahwa kondisi perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand masih mampu bertahan ditengah masa Pandemi Covid-19, walaupun sedang
banyak terjadi penurunan dalam penyaluran kredit oleh perbankan kepada masyarakat (Aldin, 2020). sejalan signaling theory, dan sejalan agency
theory,

Analisis Hasil

Ha Ha statement Analisis hasil
Ha1 Terdapat pengaruh positif 

antara manajemen laba 
terhadap IPO underpricing.

•manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap IPO Underpricing. Dari hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama ditolak

Ha2 Kepemilikan institusional
memperlemah pengaruh
negatif antara manajemen
laba terhadap IPO underpricing

•kepemilikan institusional tidak memperkuat
pengaruh variabel manajemen laba terhadap IPO
underpricing. Hal ini karena kepemilikan instisional
itu sendiri tidak berdampak pada IPO underpricing



Hasil Regresi
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Hasil Regresi
Analisis Dampak Manajemen Laba terhadap IPO underpricing:

• Hipotesis pertama ditolak. Fenomena yang dapat
menjelaskan hasil tersebut adalah arah pengaruh ini di
artikan bahwa praktik manajemen laba akrual kurang
efektif dalam memberikan kesan yang baik kepada
investor. Berkaitan dengan teori sinyal, perusahaan
perlu untuk mengirimkan sejumlah sinyal kepada
investor bahwa perusahaan mereka adalah perusahaan
yang baik dan mempunyai kualitas yang tinggi.
Perusahaan yang baik akan menghasilkan return positif.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Sitompul,
purwohedi, & warokka (2014) dan Yendrawati &
Paramitha (2014). Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan temuan Gao et al. (2015) yang menemukan
bahwa ada beberapa komponen manajemen laba yang
memiliki hubungan negatif terhadap underpricing. Hal
ini terjadi karena adanya perbedaan pemahaman antar
investor dalam memahami laporan keuangan
perusahaan, oleh karena itu informasi laba yang di
tampilkan dengan singkat oleh perusahaan tidak dapat
dipahami secara cepat oleh investor. Hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan penelitian Novius (2011),
dan Nasir, Basri, & Nurmalasari (2012)

Analisis Peran kepemilikan Institusional dalam
memoderasi pengaruh manajemen laba terhadap
IPO Underpricing

• Kepemilikan institusional tidak
memperkuat pengaruh variabel manajemen
laba terhadap IPO underpricing. Hal ini
karena kepemilikan instisional itu sendiri
tidak berdampak pada IPO underpricing. Hal
yang dapat menjelaskan fenomena ini yaitu
disebabkan oleh kinerja manajemen
perusahaan IPO belum terkontrol dengan
efektif sehingga kepemilikan institisuinal
belum mampu memoderasi hubungan
manajemen laba terhadap underpricing.
Hasil ini sejalan dengan penelitian pertiwi et
al., 2015 dan widarjo et al., (2010). Namun
bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh afza et al., 2013 yang
menemukan bahwa kepemilikan
institusional memperlemah pengaruh
negatif antara manajemen laba terhadap
underpricing.



BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN 
KETERBATASAN

KESIMPULAN:

• LDR tidak signifikan terhadap upward dan downward window dressing pada masing-masing
perbankan Indonesia, Malaysia, dan Thailand tahun 2016-2019. Akan tetapi, LDR positif
signifikan thd upward WD, & negatif signifikan thd downward WD pada Gab.3 Negara 2016-
2019. LDR negatif signifikan thd upward WD, namun positif signifikan thd downward WD 
pada Gab. 3 Negara 2019-2020.

• LLR positif signifikan thd upward WD, negatif signifikan thd downward WD pada perbankan
Indonesia 2016-2019, LRRR tidak signifikan thd upward dan downward WD  masing-masing
perbankan Malaysia & Thailand 2016-2019. LRRR positif signifikan terhadap upward WD, 
namun negatif signifikan thd DW Gab.3 Negara tahun 2016-2019. Kemudian, LRRR negatif
signifikan thd upward WD, serta tidak berpengaruh signifikan terhadap downward window 
dressing pada Gab. 3 Negara tahun 2019-2020.

• FL tidak signifikan thd upward dan downward WD masing-masing perbankan Indonesia & 
Malaysia 2016-2019,WD perbankan Thailand 2016-2019. Selanjutnya, FL tidak signifikan
terhadap upward dan downward WD pada Gab.3 Negara 2016-2019. Kemudian, FL tidak
signifikan thd upward WD, namun positif signifikanthd downward WD pada Gab.3 Negara 
2019-2020

• Pandemi Covid-19 (DV) tidak signifikan thd upward dan downward WD perbankan di 
Indonesia, Malaysia, & Thailand 2019-2020. 
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BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN 
KETERBATASAN

KESIMPULAN:
1) Variabel manajemen laba berpengaruh negatif signifikan terhadap IPO 

Underpricing. Berdasarkan hasil yang diperoleh, Perusahaan harus
melakukan manajemen laba pada tingkat tertentu dengan strategi yang 
telah di perhitungkan agar tingkat return yang ditawarkan pada calon
investor tidak terlalu tinggi. Sedangkan bagi calon investor diharapkan
untuk menganalisis manajemen laba perusahaan untuk
mempertimbangkan apakah perusahaan dapat memberikan return yang 
diinginkan.  

2) Variabel kepemilikan institusional tidak memperkuat hubungan positif
manajemen laba terhadap underpricing. Berdasarkan hasil yang di 
peroleh, penting bagi perusahaan untuk meningkatkan kepemilikan
institusional agar manajemen perusahaan termonitor untuk
memaksimalkan kinerjanya. 

3) Variabel konsentrasi kepemilikan memiliki tidak berpengaruh terhadap
IPO underpricing. Berdasarkan hasil yang di peroleh, perlu adanya
penambahan untuk proporsi penawaran saham kepada publik pada saat
IPO sehingga pemegang saham mayoritas baru dapat lebih mengkontrol
perusahaan tersebut.



BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN 
KETERBATASAN

IMPLIKASI

• LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap upward dan downward WD (seperti pada hasil penelitian per 
masing-masing negara tahun 2016-2019) menandakan bahwa manajer perbankan mampu mengelola LDR
dengan sangat baik sehingga tidak perlu dilakukan praktik window dressing pada perbankan. manajer
perbankan pun perlu mempertahankan kemampuannya dalam menjalankan operasional perbankan, 
khususnya pada penyaluran kredit kepada masyarakat tanpa harus melakukan praktik window dressing, agar 
tetap mendapatkan kepercayaan dari investor, regulator, dan masyarakat.

• manajer perbankan mampu mengelola LRRR dengan sangat baik sehingga tidak perlu dilakukan praktik
window dressing pada perbankan. Hal ini menandakan, investor dapat mempercayai industri perbankan
untuk dijadikan sarana investasi jangka panjang, hal ini dikarenakan industri perbankan terbukti mampu
memenuhi persyaratan likuiditas yang harus dimiliki bank sesuai dengan peraturan bank sentral. 

• manajer perbankan mampu mengelola FL dengan sangat baik sehingga tidak perlu dilakukan praktik window 
dressing pada perbankan. Hal ini menandakan, investor dapat mempercayai industri perbankan untuk
dijadikan sarana investasi jangka panjang, hal ini dikarenakan industri perbankan terbukti mampu mengelola
utang jangka pendek atau jangka panjangnya guna membiayai aset perbankan. 

• Meskipun Pandemi Covid-19 membuat banyak industri lain melemah, industri perbankan di negara
Indonesia, Malaysia, dan Thailand terbukti mampu mengelola sumber daya perusahaan sesuai dengan fungsi
perbankan, yaitu menjadi lembaga intermediasi kepada masyarakat tanpa harus melakukan praktik window 
dressing untuk meningkatkan citra baik perbankan
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BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

IMPLIKASI

1) Dengan adanya dampak negatif dari manjemen laba terhadap IPO undeprocing
berimplikasi bagi manajemen dan investor pasa modal. Manajemen melihat hasil
ini akan berupaya untuk melakukan manejemn laba sebelum IPO karena investor 
tidak mampu mengidentfikasikan adanya praktek manajemen laba di 
perusahaan. Invesotr menganggap perbaikan kinerja adalah betul betul
menggabarkan subsatnsi ekonomi yang erjadi di perusahaan. sehiangga hal ini
akan dapat meningkatkan praktek manajemenlaba emiten.

2) Tidak mampunya kepemilikan institusi dalam mempengaruhi IPO underpricing 
memberian implikasi kepada manajemen bahwa peran kepemilikan institusi tidak
mampu menurunkan underpricing. Sehingga manajemen akan berusaha tuntuk
meningkatkan image kepemilikan institusi dimata investor, sehingga emiten
beranggapan bahwa dengan kepemilikan institusi diaggap dapat mengurangi
underpricing dipasar sekunder saat perdaganan perdana. Namun pasar tidak
melihat relevansi kepemilikan institusi dalam meningkatkan kinerja perusahaan
sehingga pasar hanya mepertimbangkan kinerja semata dari emiten dalam
melihat harga di pasar sekunder saat perdagangan perdana.



BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

KETERBATASAN

1). Sampel penelitian yang digunakan hanya sektor industri perbankan, 
sehingga nilai Adjusted R-Squared yang dihasilkan per negara sangat
kecil. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan seluruh
perusahaan yang tercatat pada bursa efek masing-masing negara
sebagai sampel penelitian.  

2). Penelitian ini tidak membahas perbandingan antara bank 
pemerintah dengan bank swasta. Penelitian selanjutnya diharapkan
untuk menggunakan seluruh perusahaan yang tercatat pada bursa 
efek masing-masing negara sebagai sampel penelitian. Dan 

3). Penelitian ini tidak membuktikan motivasi manajer perbankan untuk
melakukan praktik window dressing pada laporan keuangan
perbankan. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menguji lebih
dalam mengenai motivasi manajer perusahaan apabila terbukti
melakukan praktik window dressing pada laporan keuangan
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SARAN
1) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah jangka

waktu penelitian karena jangka waktu yang relatif panjang
juga akan memberikan wawasan yang lebih luas tentang
bagaimana sesungguhnya hubungan antara manajemen laba
dan IPO underpricing.

2) Diharapkan pada penelitian selanjutnya mengembangkan dan
modifikasi kembali penelitian terdahulu dengan
menambahkan komponen manajemen laba rill dan
menambahkan faktor lain yang dapat mempengaruhi IPO 
underpricing seperti memasukkan unsur reputasi underwriter, 
reputasi auditor, leverage, likuiditas dan variabel lainnya yang 
memungkinkan dapat berpengaruh terhadap IPO 
underpricing. 

BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN



Thank you
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The End
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